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ABSTRAK 
Perkembangan industri mebel rotan hingga saat ini cukup pesat walaupun disisi lain 
bahan baku semakin berkurang terutama rotan komersial seperti manau, irit, taman, sega dan 
lain sebagainya yang harganya cukup mahal.  Bahan penelitian terdiri dari 5 jenis rotan yaitu 
rotan marau (Calamus mettanensis Becc), toho (Calamus sp), galang (Daemonorops 
verticilaris Griff Mart), hijau (Calamus sp) dan simpurut (Calamus panajuga Becc). Bahan 
finishing menggunakan melamine clear glas (ML 131 dan NC 141) dengan lama perendaman 
dalam air dingin selama 24 jam, 36 jam dan 48 jam.  Rata-rata pengembangan volume rotan yang 
telah di finishing dengan melamine NC 141 pada rotan marau antara 1,56-3,16%; rotan toho 
1,36-2,91%; rotan galang 2,01-3,05%; rotan hijau 2,12-3,20% dan rotan simpurut 1,90-
2,14%; sedangkan untuk bahan finishing dengan melamine ML 131 pada rotan marau 
antara 1,27-2,58%; rotan toho 1,46-2,51%; rotan galang 2,30-3,23%; rotan hijau 1,10-
2,79% dan rotan simpurut 1,45-2,55%.  Kelima jenis rotan yang tidak diberi bahan 
finishing jika terendam dalam air selama 24, 36 dan 48 jam mengalami perubahan dimensi 
(pengembangan volume) sebesar 2,53-3,99%;. Penggunaan bahan finishing melamine 
ML 131 lebih baik dibandingkan NC 141 dan kedua bahan finishing mampu menekan 
pengembangan volume rotan serta memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
nilai pengembangan volume rotan. 
Kata kunci : finishing, melamine ML 131, melamine NC 141,  pengembangan volume 
 
ABSTRACT 
Development of the rattan furniture industry today is quite fast although the amount 
of raw materials are decreasing, especially in commersial rattan commodities such as 
Manau,  Irit, Taman, Sega, etc. Their price is quite expensive too five species of rattan 
were used as research materials. There are Manau (Calamus mettanensis Becc), Toho 
(Calamus sp), Galang (Daemonorops verticilaris Griff Mart), Hijau (Calamus sp) and 
simpurut (Calamus panajuga Becc). For finishing materials, clear glass melamine (ML 131 
and NC 141) were used in this research with three different immersion timer for 24 hours, 
36 hours and 48 hours long. An immersion method without using any finishing materials 
was done as control materials. Result show that the average of volume expansion of 
rattan speseis using NC 141 are 1,56-3,16% in Marau; 1,36-2,91%; in Toho; 2,01-3,05% 
in Galang; 2,12-3,20% in Hijau and 1,90-2,14 in Simpurut. In the other hand, the average 
of volume expansion of rattan species using melamin ML 131 are 1,27-2,58% in Marau; 
1,46-2,51% in Toho; 2,30-3,23% in galang; 1,10-2,79% in Hijau and 1,45-2,55% in 
Simpurut. In control materials the average of expantion volume in 5 species rattans is 
2,53-3,99%. From those results, the best method was shown in using NC 141 which can 
prevent the volume expansion and give great influence in volume expansion value. 
Keywords: rattan, finishing material, melamine ML 131, melamine NC 141, volume 
expantion. 
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan industri kerajinan dan 
mebel rotan hingga saat ini cukup pesat 
walaupun disisi lain bahan baku semakin 
berkurang terutama rotan komersial (rotan 
manau, irit, taman, sega dan lain 
sebagainya) dan harganya cukup mahal.  
Salah satu solusi untuk mencukupi bahan 
baku rotan adalah dengan cara 
mengoptimalkan dan memasyarakatkan 
jenis jenis rotan kurang dikenal dalam 
dunia perdagangan.  Menurut Jasni dalam 
Hamdi  (2010) di Indonesia terdapat 300 - 
350 jenis rotan dan 53 jenis rotan yang 
sudah dimanfaatkan, dari jumlah tersebut 
hanya sekitar 30% jenis rotan yang dikenal 
dan sisanya (70%) merupakan rotan kurang 
dikenal. 
Selain kekuatan rotan yang meliputi 
sifat fisik, mekanik dan pengawetan perlu 
diperhatikan juga kualitas kerajinan dan 
mebel terutama dan sisi bahan finishing.  
Finishing rotan merupakan proses akhir 
dalam kegiatan produk rotan, sedangkan 
prosesnya sendiri adalah memberikan 
suatu lapisan pada rotan dengan bahan 
tertentu untuk menghambat perubahan 
kadar air, mempertahankan kestabilan 
rotan dan juga berfungsi sebagai 
keindahan pada kerajinan dan mebel rotan, 
walaupun keindahan pada rotan tergantung 
selera pembeli atau konsumen. 
Dalam tulisan ini disajikan hasil 
penelitian pengaruh bahan finishing 
terhadap rotan non komersial dengan 
tujuan untuk mengoptimalkan penggunaan 
rotan non komersial sehingga mempunyai 
nilai ekonomis yang tinggi dan mampu 
bersaing dengan rotan komersial. 
 
II. BAHAN DAN METODA 
Bahan penelitian terdiri dari 5 jenis rotan 
yaitu rotan marau (Calamus mettanensis 
Becc), rotan toho (Calamus sp), rotan 
galang (Daemonorops verticilaris Griff 
Mart), rotan hijau (Calamus sp) dan rotan 
simpurut (Calamus panajuga Becc) yang 
berasal dari Kalimantan Tengah.  Bahan 
finishing menggunakan melamine clear 
glas (ML 131 dan NC 141), thinner dan 
hardener dengan lama perendaman dalam air 
dingin selama 24 jam, 36 jam dan 48 jam. 
Rotan yang akan di finishing bebas cacat 
dan bersih serta dikering udarakan secara 
alami hingga mencapai 14%.  Pada 
permukaan rotan dilakukan pelaburan 
dengan bahan finishing 1 kali dan 
dikeringkan.  Setelah kering dilakukan lagi 
pelaburan berulang-ulang hingga 
mencapai 3 kali kering menggunakan 
masing-masing bahan finishing melamine 
ML 131 dan melamine NC 141.  Setelah 
kering udara dilakukan pengukuran volume 
awal selanjutnya dimasukkan dalam bak 
perendaman selama 24 jam, 36 jam dan 
48 jam. Pengembangan volume dihitung 
berdasarkan rumus yaitu pengembangan 
sesudah perendaman dikurang volume 
sebelum perendaman dibagi volume 
sebelum perendaman dikali seratus 
persen. Untuk nilai efektivitas daya tahan 
bahan finishing menggunakan rumus 
persen pada pengembangan kontrol 
dikurang persen pengembangan pada 
perlakuan dibagi persen pada kontrol 
dikali seratus persen. Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Sudjana, 
1994).  Faktor yang menjadi perlakuan 
adalah jenis rotan (faktor A), bahan 
finishing (faktor B) dan lama perendaman 
(faktor C).  Parameter yang diamati 
meliputi pengembangan volume dan 
efektivitas anti pengembangan bahan 
finishing. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengembangan volume 
Hasil rata – rata persentase 
pengembangan  volume pada 5 (lima) jenis 
rotan dengan perlakuan perendaman dan 
bahan finishing dapat dilihat pada Tabel 1.  
Hasil rata-rata pengembangan 
volume rotan yang telah di finishing 
setelah direndam dalam air selama 24 jam, 
36 jam dan 48 jam cenderung terjadi 
peningkatan pengembangan volume seiring 
meningkatnya waktu perendaman. Bahan 
finishing dengan melamine NC 141 dengan 
perendaman 24 jam, 36 jam dan 48 jam 
pada rotan marau berkisar antara                
1,56% - 3,16%, rotan toho 1,36% - 2,91%, 
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Persentase Pengembangan Volume 5 (lima) Jenis Rotan. 
Jenis Rotan 
Melamine NC 141 Melamine ML 131 
Perendaman air dingin Perendaman air dingin 
24 jam 36 jam 48 jam 24 jam 36 jam 48 jam 
 
1.   Marau 
2.   Toho 
 
1,56 
1,36 
 
2,59 
2,12 
 
3,16 
2,91 
 
1,27 
1,46 
 
1,93 
2,04 
 
2,58 
2,51 
3.   Galang 2,01 2,45 3,05 2,30 2,91 3,23 
4.   Hijau 2,12 2,67 3,20 1,10 1,83 2,79 
5.   Simpurut 1,90 2,06 2,14 1,45 1,77 2,55 
 
rotan galang 2,01 - 3,05%,  rotan hijau 
2,12% - 3,20% dan rotan simpurut 1,90% 
- 2,14%.  Untuk bahan finishing 
menggunakan melamine ML 131 pada 
rotan marau berkisar antara 1,27% - 
2,58%, rotan toho 1,46% - 2,51%,  rotan 
galang 2,30% - 3,23%, rotan hijau 1,10% - 
2,79% dan rotan simpurut 1,45% - 2,55%.   
 
Tabel 2. Nilai Rata – rata Persentase 
Pengembangan Volume Tanpa 
Bahan Finishing 5 (lima)  Jenis 
Rotan. 
Jenis Rotan Kontrol 24 jam 36 jam 48 jam 
Marau 2,91 3,52 3,99 
Toho 2,53 2,89 3,46 
Galang 2,90 3,55 3,81 
Hijau 2,65 3,42 3,90 
Simpurut 
 
 
2,72 
 
3,25 3,70 
Dalam penelitian ini sebagai 
kontrol atau blanko juga dilakukan 
perendaman terhadap kelima jenis rotan 
tersebut tanpa finishing dengan perlakuan 
variasi lama perendaman sama dengan rotan 
yang diberi finishing. Nilai persentasi 
pengembangan volume rotan dapat    dilihat    
pada Tabel 2. 
Perbedaan nilai pengembangan 
volume karena adanya pengaruh perlakuan 
dapat diketahui dengan melakukan analisis 
keragaman (Uji F). Hasil analisis sidik 
ragam pengembangan volume 5 ( lima ) 
jenis  rotan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Pada Tabel 3 hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa semua 
perlakuan yang diteliti memberikan pengaruh 
yang sangat nyata terhadap nilai 
pengembangan volume rotan. Artinya variasi 
perubahan pengembangan volume dapat 
dipengaruhi oleh jenis rotan ( faktor A ), 
 
Tabel 3. Sidik Ragam Pengembangan Volume   5 (lima) Jenis Rotan. 
Sumber Variasi Db JK KT F.Hit F.Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 29 32,3662 1,1161 26,91 1,66 2,04 
Faktor A 4 5,0728 1,2682 30,58* 2,53 3,65 
Faktor B  1,3056 1,3056 31,48* 4,00 7,08 
Faktor C 2 20,3704 10,1852 245,60** 3,15 4,98 
Interaksi AB 4 25,9878 6,4969 156,67** 2,53 3,65 
Interaksi BC 2 10,6902 5,3451 128,89** 3,15 4,98 
Interaksi AC 8 6,9230 0,8654 20,87* 2,10 2,82 
Interaksi ABC 8 43,6009 5,4501 131,42* 2,10 2,82 
Galat 60 2,4882 0,0415    
Total 89 34,8544     
Ket :  
**) berpengaruh sangat nyata.  
*) berpengaruh nyata 
  
Penggunaan Bahan Finishing pada Rotan Non Komersial  
sebagai Bahan Baku Kerajinan....Saibatul Hamdi, Arhamsyah. 
 
10 
bahan finishing (faktor B) dan waktu 
perendaman (faktor C).  Perbedaan 
pengembangan volume tersebut 
dimungkinkan karena jenis rotan, bahan 
finishing dan waktu perendaman yang 
berbeda.  
 Perbedaan tersebut disebabkan 
adanya perbedaan jenis rotan, struktur 
anatomi dan sifat kimia rotan . Sifat kimia 
sangat berhubungan erat dengan struktur dan 
ukuran sel serta jaringan yang ada pada rotan 
demikian juga dengan jenis rotan yang 
mempunyai ciri masing-masing rotan 
terutama anatomis rotan menjadi 
penyebab perbedaan ini, termasuk adanya 
jaringan parenkim jari-jari, penoktahan 
yang rapat pada dinding radial dan 
perbedaan-perbedaan dalam jumlah zat 
dinding sel secara radial terhadap 
tangensial.  Hal ini mengacu kembang 
susut kayu sesuai pendapat Arijona 
(2011) yang menyatakan bahwa dalam 
proses penyusutan dan pengembangan 
kayu, bagian sel yang berperan adalah 
dinding sel terutama dinding sel sekunder.  
Dinding sel primer sangat tipis jika 
dibandingkan dengan dinding sel sekunder 
sehingga pengaruhnya kecil dan sering 
diabaikan. Mengacu pengembangan tebal 
kayu Daud (2009) mengemukakan bahwa 
pengembangan tebal kayu sangat 
tergantung pada jenis kayu dan perlakuan 
pendahuluan seperti perebusan dan 
impregnasi suatu larutan tertentu.   
Menurut Nuryanto (2006), finishing sebagai 
kegiatan pemberian suatu lapisan pada 
rotan dengan bahan tertentu dapat 
menghambat perubahan kadar air serta 
mempertahankan kestabilan rotan. Hal itu 
juga sependapat dengan Roland (2011) 
tentang finishing kayu yang 
mengemukakan bahwa selain 
mempengaruhi perubahan dimensi kayu 
dan melindungi kayu dari kondisi luar, 
finishing pada kayu juga dapat memberikan 
nilai estetika pada kayu yang diberi 
perlakuan finishing dengan menonjolkan 
kelebihan dan meminimalkan kekurangan 
kayu tersebut.  
Perbedaan penggunaan bahan 
finishing pada penelitian menyebabkan 
perbedaan pengembangan volume 
rotan, hal ini kaitannya dengan 
perbedaan sifat bahan finishing (sifat 
folimer) yang terkandung dalam komponen 
pokok pada bahan tersebut. Bahan 
finishing melamin NC 141 dalam 
pemakaiannya menggunakan thinner 
sedangkan melamine ML 131 selain 
menggunakan thinner juga menggunakan 
bahan hardener (pengeras).  Disamping itu 
juga diketahui bahwa kemampuan kedua 
bahan finishing tersebut untuk 
mempertahankan stabilitas dimensi pada 
rotan juga mengalami penurunan seiring 
dengan perpanjangan waktu perendaman dalam 
air.  Hal tersebut menandakan bahwa 
kemampuan bahan finishing bersifat temporer 
dikerenakan rotan tersebut akan terus menyerap 
air jika terus terendam dalam air.  
Mengacu perubahan dimensi kayu, faktor 
yang mempengaruhi dimensi adalah kandungan 
air dalam kayu dan zat dinding sel ( Haygreen 
dan Bowyer, 1996). Hubungan kandungan 
air dalam kayu erat kaitannya dengan 
penyusutan, semakin lama kayu yang telah 
di finishing tersebut terendam dalam air 
maka akan semakin bertambah besar 
pengembangan volumenya atau akan 
semakin banyak air yang akan meresap 
kedalam kayu tersebut (Syahrany, 2003). 
Menggunakan bahan finishing melamine 
ML 131 lebih baik dari pada melamine NC 
141, hal ini dikarenakan lapisan finishing 
dari bahan finishing melamine ML 131 
yang sudah kering akan keras dan tidak 
bisa dilarutkan kembali dengan thinner. 
Lapisan film bahan finishing 
melamine ML 131 yang dihasilkan bersifat 
termoseting yang tidak dapat dilarutkan lagi 
maka bahan ini dapat juga dipakai untuk 
mengisi menutup pori-pori dengan lebih 
mudah apabila diinginkan.  Lapisan film 
yang dihasilkan terbentuk dari reaksi kimia 
yang akan membentuk lapisan film yang 
bersifat termoseting yang kuat, tahan 
terhadap panas, goresan dan solvent 
(Wisno, 2011).  Bahan finishing melamine 
ML 131 memiliki tingkat kekerasan lapisan 
film lebih tinggi dari NC (NitroCellulose) 
lacquer 141 sedangkan bahan finishing 
melamin NC 141 terbuat dari resin 
Nitrocellulose/alkyd yang dicampur dengan 
bahan 'solvent' yang cepat kering, yang 
kita kenal dengan sebutan thinner.  Bahan 
ini masih belum kuat menahan goresan, 
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karena kekerasan  lapisan film NC tidak 
cukup keras untuk menahan benturan fisik. 
Bervariasinya hasil uji pengembangan 
volume rotan karena perbedaan 
penggunaan bahan finishing disebabkan 
melamine ML 131 mempunyai sifat 
pelapisan pelindung yang lebih baik pada 
permukaan rotan sehingga rotan tidak 
kemasukan air dalam perendaman, 
sedangkan melamine NC 141 lebih mudah 
ditembus oleh air.  Seperti diketahui bahwa 
bahan finishing melamine ML 131 dalam 
penggunaannya menggunakan thinner dan 
hardener (pengeras), sedangkan melamin 
NC 141 dalam pemakaiannya hanya 
menggunakan thinner.  Dari masing-masing 
bahan finishing tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kualitas hasil finishing.  Wisno (2011) 
mengatakan bahwa bahan finishing 
melamine ML 131 ini terbuat dalam bentuk 
2 komponen jenis yaitu bahan finishing 
dengan harderner.  Kedua bahan tersebut 
akan segera menjadi keras dan kering 
apabila dicampur.  Karena itu maka 
pencampuran bahan dengan harderner 
selalu dilakukan ketika bahan finishing 
tersebut akan diaplikasikan.  Hal ini 
membuat penanganan bahan finishing ini 
menjadi agak sulit. Pencampuran antara 
harderner dan bahan finishing harus 
dilakukan dengan perbandingan yang tepat 
untuk menghasilkan suatu lapisan finishing 
yang kering sempurna dan kuat.  Melamine 
mengandung bahan Formaldehyde paling 
tinggi di antara bahan finishing yang lain. 
Formaldehyde ini digunakan untuk 
menambah daya ikat molekul bahan 
finishing. 
Perlakuan pelapisan  atau finishing 
menggunakan melamine mampu menekan 
pengembangan volume rotan dibandingkan 
tanpa finishing, hal ini dapat dilihat pada 
table 2 kelima jenis rotan yang tidak diberi 
bahan finishing jika terendam dalam air 
dalam waktu yang sama mengalami 
perubahan dimensi/pengembangan volume 
yang lebih besar yaitu 2,53-3,99%. 
 
3.2  Efektivitas Daya Tahan Finishing 
Efektivitas bahan finishing dalam 
mempertahankan stabilitas dimensi rotan 
dapat diketahui dari nilai efisiensi anti 
pengembangan.  Nilai rata-rata efisiensi anti 
pengembangan dapat dilihat pada Tabel 4. 
Berdasarkan hasil rata-rata nilai 
efisiensi anti pengembangan kelima jenis 
rotan yang diteliti pada Tabel 4 pada setiap 
perlakuan menunjukkan hasil yang bervariasi.  
Pada penggunaan bahan finishing 
melamine NC 141 dapat mengurangi 
volume untuk rotan marau rata-rata 
berkisar 31,20%, toho 29,60%, galang 
27,20%, hijau 19,96% dan rotan simpurut 
38,56%.  Penggunaan bahan finishing 
melamine ML 131 untuk rotan marau rata-
rata berkisar 45,62%, toho 33,05%, 
galang 17,98%, hijau 44,48% dan rotan 
simpurut 41,10%. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan bahan 
finishing melamine ML 131 seperti halnya pada 
pengembangan volume lebih baik kalau 
dibandingkan dengan melamine NC 141. Hal 
tersebut disebabkan oleh adanya 
perbedaan sifat folimer yang terkandung 
dalam komponen pokok pada bahan 
finishing.  Rotan yang dilapisi dengan 
bahan finishing melamine NC141 lebih 
mudah ditembus air selama 
perendaman sehingga mengalami 
perubahan dimensi yang tinggi kalau 
dibandingkan dengan rotan menggunakan bahan 
finishing melamine ML 131. %.
Tabel 4. Hasil Rata-rata Nilai Efisiensi Anti Pengembangan 5 (Lima) Jenis Rotan. 
Jenis 
Rotan 
Nilai Efesiensi Anti Pengembangan ( % ) 
Melamine NC 141 Melamine ML 131 
24 jam 36 jam 48 jam Rerata 24 jam 36 jam 48 jam Rerata 
Marau 46,39 26,42 20,80 31,20 56,35 45,17 35,33 45,62 
Toho 46,24 26,64 15,90 29,60 42,29 29,42 27,45 33,05 
Galang 30,66 30,98 19,95 27,20 20,68 18,03 15,22 17,98 
Hijau 20,00 21,93 17,94 19,96 58,49 46,49 28,46 44,48 
Simpurut 30,15 43,36 42,16 38,56 46,70 45,54 31,08 41,10 
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Hal ini ditunjukkan melamine NC 141 yang 
sudah kering dapat dengan mudah 
dilarutkan lagi dengan pelarutnya.  Seperti 
yang dikatakan oleh Wisno (2011) bahwa 
kelemahan utama dari nitrocellulose adalah 
ketahanannya yang relatif rendah terhadap 
panas, solvent, bahan-bahan kimia dan 
goresan. Kelemahan lain dari nitrocellulose 
adalah sifat lapisan filmnya yang akan 
menguning (yellowing) apabila di diamkan 
pada waktu yang lama. Proses yellowing 
ini akan berlangsung dengan lebih cepat 
apabila lapisan finishing tersebut terpapar 
sinar ultra violet. Untuk finishing dengan 
warna-warna gelap maka sebenarnya 
yellowing ini tidak terlalu mengganggu, 
tetapi untuk finishing dengan warna muda 
atau warna putih maka yellowing pada 
lapisan film ini akan mengganggu karena 
bisa merubah warna yang dihasilkan. 
 
IV. KESIMPULAN 
1. Perlakuan finishing pada rotan mampu 
menekan perubahan dimensi atau 
pengembangan volume serta efisiensi 
anti pengembangan terhadap kondisi 
atau kelembaban disekitarnya. 
2. Penggunaan bahan finishing melamine ML 
131 lebih baik apabila dibandingkan dengan 
bahan finishing melamine NC 141. 
Penggunaan melamine NC 141 tidak 
cocok untuk produk yang memerlukan 
perlindungan optimal, dapat digunakan 
untuk produk yang terlindung dari sinar 
matahari dan kelembaban. 
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